BAB V
PENUTUP

5.1. Bahasan

Penelitian dengan judul “Konsep Diri Remaja yang Aktif
Menggunakan Media Sosial Tik Tok di Surabaya” ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran deskriptif remaja yang aktif menggunakan
media sosial Tik Tok di Surabaya. Adapun metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu studi deskriptif kuantitatif.

Penelitian ini didukung dengan teori menurut Berzonsky
(1981; dalam Habibullah, 2010: 112) yang mengatakan bahwa konsep
diri merupakan gambaran mengenai diri individu, baik persepsi
mengenai dirinya yang sebenarnya maupun penilaian berdasarkan
harapannya. Konsep diri menurut Berzonsky memiliki empat aspek
penting yaitu aspek fisik, aspek psikis, aspek sosial, dan aspek moral.

Kegiatan pengumpulan data menggunakan skala konsep diri
dalam bentuk google form yang dibagikan melalui berbagai media
sosial seperti Tik Tok, Instagram, Twitter, Line, Whatsapp, serta
personal chat pada setiap remaja yang terlihat aktif menggunakan Tik
Tok menurut peneliti. Dari pembagian tersebut, diperoleh hasil
sebagai berikut, yaitu terdapat 8 orang remaja yang aktif
menggunakan media sosial Tik Tok menunjukkan gambaran konsep
diri pada kategori sangat tinggi dengan persentase 10,81%, terdapat
juga 35 orang remaja yang aktif menggunakan media sosial Tik Tok
menunjukkan gambaran konsep diri pada kategori tinggi dengan
persentase 47,29%, kemudian 17 orang remaja yang aktif
menggunakan media sosial Tik Tok menunjukkan gambaran konsep
diri pada kategori sedang dengan persentase 22,97%, lalu 7 orang
remaja yang aktif menggunakan media sosial Tik Tok menunjukkan
gambaran konsep diri pada kategori rendah dengan persentase 9,45%,
dan 7 orang remaja juga yang aktif menggunakan media sosial Tik
Tok menunjukkan gambaran konsep diri pada kategori sangat rendah
dengan persentase 9,45%.

Dari hasil data konsep diri di atas, dapat dilihat bahwa konsep
diri yang dimiliki oleh remaja yang aktif menggunakan media sosial
Tik Tok dalam penelitian ini memiliki tingkat konsep diri yang tinggi
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dengan persentase 47,29%, dimana artinya konsep diri yang dimiliki
oleh remaja yang aktif menggunakan Tik Tok dalam penelitian ini bisa
dikatakan positf karena berada pada kategori yang tinggi. Hasil yang
didapatkan oleh peneliti ini didukung dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Kusuma & Oktavianti (2020) yang menyatakan bahwa
rata-rata remaja yang menggunakan media sosial Tik Tok memiliki
konsep diri yang tinggi, namun walaupun begitu ternyata mereka tetap
bisa mendapatkan dampak negatifnya, seperti kurangnya pembagian
waktu bagi orang dekat di seikitarnya. Hal yang hampir serupa juga
disampaikan oleh Harefa (2019) dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh Konsep Diri Tentang Pemakaian Media Sosial dengan
Perilaku Remaja di SMA Parulian 1 Medan Tahun 2019, dimana
dalam penelitiannya tersebut ia mengatakan bahwa konsep diri yang
dimiliki remaja memang banyak dipengaruhi oleh berbagai media
sosial yang mudah mereka akses, seperti YouTube, Instagram, dan Tik
Tok. Dalam penelitiannya tersebut juga ia mendapati bahwa informan
penelitiannya rata-rata memiliki konsep diri yang positif/tinggi,
namun juga tetap juga bisa mendapatkan dampak negatif dari
penggunaan media sosial, yaitu kurangnya komunikasi interpersonal
dengan keluarga.

Kemudian setelah membahas tentang tingkat konsep diri
secara keseluruhan, peneliti kemudian melihat tingkat konsep diri
remaja berdasarkan kategorisasi per aspek konsep diri, pada aspek
fisik didapati hasil perolehan data pada kategori tinggi dengan
persentase 35,13%, pada aspek psikis didapati hasil perolehan data
pada kategori tinggi dengan persentase 45,94%, pada aspek sosial
didapati hasil perolehan data pada kategori tinggi dengan persentase
52,70 %, dan terakhir pada aspek moral didapati hasil perolehan data
pada kategori sangat tinggi dengan persentase 32,43%. Dari hasil data
tersebut, maka dapat dilihat bahwa aspek konsep diri yang paling
berpengaruh dalam pembentukan konsep diri remaja yang aktif
menggunakan media sosial dalam penelitian ini adalah aspek moral
karena berada pada kategori sangat tinggi. Hasil yang didapatkan oleh
peneliti ternyata berbeda dengan hasil penelitian Trent, Russel, &
Cooney (1994; dalam Aulus, 2021), dimana berdasarkan hasil
penelitian mereka aspek konsep diri yang paling berpengaruh dalam
pembentuk konsep diri pada remaja adalah aspek fisik dan aspek
sosial.
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Lalu berdasarkan hasil data subjek, usia subjek yang
didapatkan ternyata tidak sejalan dengan latar belakang dan data
prelim penelitian ini, karena ternyata berdasarkan hasil yang
didapatkan oleh peneliti remaja yang aktif menggunakan Tik Tok rata-
rata berada pada usia 16-21 tahun dan tepatnya paling banyak pada
usia 21 tahun, bukan usia 17 tahun. Peneliti meyakini subjek pengguna
aktif media sosial Tik Tok terbanyak dalam penelitian ini adalah usia
21 tahun karena adanya fitur baru Tik Tok yaitu aturan pembatasan
usia, sehingga subjek yang terjangkau rata-rata berada pada usia 16-
21 tahun saja.

Remaja dengan usia 21 tahun dalam penelitian ini ternyata
merupakan remaja yang memiliki tingkat konsep diri tertinggi, yaitu
berada pada tingkat konsep diri yang tinggi dan sedang. Dengan
tingkat konsep diri yang tinggi dan sedang tersebut, masing-masing
memiliki frekuensi sebanyak 12 dengan hasil persentase berbeda,
yaitu pada tingkat yang tinggi sebesar 47,29% dan pada tingkat yang
sedang sebesar 70,58%. Hal tersebut diduga dapat terjadi karena
berdasarkan penelitian Marsh (1989; dalam Widiarti, 2017), konsep
diri seseorang menurun pada awal remaja akhir kemudian meningkat
pada akhir masa remaja akhir, dimana usia tersebut sudah mendekati
masa dewasa awal sehingga konsep diri yang terbentuk sudah
cenderung matang dan tempo perkembangannya melambat. Dari
pernyataan tersebut kemudian peneliti meyakini bahwa remaja usia 21
tahun dalam penelitian ini berada pada masa akhir usianya dengan
tempo perkembangan konsep diri yang melambat, sehingga
menunjukkan tidak hanya konsep diri yang tinggi melainkan juga
adanya konsep diri yang mendekat ke tingkat konsep diri yang tinggi
yaitu tingkat konsep diri yang sedang.

Dalam penelitian ini juga didapati bahwa remaja laki-laki
merupakan pengguna Tik Tok terbanyak dalam penelitian ini, namun
yang memiliki tingkat konsep diri lebih tinggi adalah perempuan
dengan tingkat konsep diri yang tinggi dengan persentase 60%. Hal
tersebut dapat terjadi karena memang sebenarnya jenis kelamin tidak
dapat menunjukkan perbedaan konsep diri seseorang (Andriasari,
2015; dalam Aulus, 2021). Iltulah sebabnya walaupun laki-laki
merupakan pengguna aktif Tik Tok terbanyak dalam penelitian ini,
tidak meyakinkan bahwa remaja laki-laki juga lah yang memiliki
konsep diri yang lebih tinggi.
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Kemudian pada hasil akhir yang dilihat berdasarkan tabulasi
silang konsep diri dengan jenis-jenis keaktifan remaja pengguna aktif
Tik Tok, didapatkan bahwa remaja yang aktif menggunakan Tik Tok
selama > 1 tahun, memiliki pengikut sebanyak 100-500 pengikut,
memiliki jumlah likes sebanyak 50-100 likes dan memiliki jumlah
views sebanyak 1.000-3.000 views per video merupakan remaja
pengguna aktif Tik Tok terbanyak dalam penelitian ini. Jika dilihat
berdasarkan tingkat kategori konsep dirinya, remaja pengguna aktif
Tik Tok dengan jumlah views sebanyak 1.000-3.000 views dan
menggunakan Tik Tok selama > 1 tahun memiliki tingkat konsep diri
tertinggi dalam penelitian ini, yaitu berada pada tingkat konsep diri
yang tinggi. Lalu jika konsep diri diukur dengan jumlah pengikut dan
likes yang didapatkan oleh remaja yang aktif menggunakan Tik Tok
dalam penelitian ini, remaja yang memiliki jumlah pengikut 100-500
pengikut dan jumlah likes sebanyak 50-100 likes berada pada tingkat
konsep diri yang sedang.

Dari hasil yang didapatkan di atas, peneliti melihat bahwa
subjek dalam penelitian ini cukup aktif dalam menggunakan Tik Tok
karena sudah menggunakan Tik Tok selama = 1 tahun serta memiliki
jumlah views dan pengikut >100. Hal ini sesuai dengan pernyataan
hasil penelitian sebelumnya yang ada di latar belakang peneliti, yaitu
menurut hasil penelitian Fauziah (2019) dan hasil penelitian Hayati
(dalam Harefa, 2019) menyatakan bahwa keaktifan remaja dalam
menggunakan media sosial Tik Tok memiliki dampak terhadap
perkembangan konsep dirinya. Dimana artinya remaja yang aktif
menggunakan Tik Tok dapat memicu konsep diri remaja menjadi
tinggi ataupun rendah. Hal itu terbukti dalam hasil akhir penelitian ini
karena menunjukkan adanya perbedaan tingkat konsep diri remaja
sebelum dan sesudah aktif menggunakan media sosial Tik Tok di
Surabaya.

5.2.  Simpulan

Kesimpulan dari penelitian yang berjudul “Konsep Diri
Remaja yang Aktif Menggunakan Media Sosial Tik Tok di Surabaya”
adalah konsep diri remaja yang aktif menggunakan media sosial dalam
penelitian ini berada pada tingkat konsep diri yang tinggi dengan hasil
persentase 47,29%, dimana artinya konsep diri yang dimiliki oleh
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remaja pengguna aktif Tik Tok dalam penelitian ini bisa dikatakan
positif karena berada pada tingkat yang tinggi.

Jika dilihat berdasarkan per aspek konsep diri, yaitu aspek
fisik, aspek psikis, aspek sosial, dan aspek moral, aspek moral
merupakan aspek yang paling berpengaruh dalam pembentukan
konsep diri remaja yang aktif menggunakan Tik Tok dalam penelitian
ini karena berada pada tingkat konsep diri yang sangat tinggi.
Kemudian disusul dengan aspek sosial, aspek psikis, dan aspek fisik
dengan masing-masing berada pada tingkat konsep diri yang sama
yaitu tinggi.

Dalam penelitian ini usia pengguna aktif terbanyak adalah
usia 21 tahun dengan tingkat konsep diri yang tinggi dan sedang,
dimana masing-masing memiliki frekuensi 12 dengan hasil persentase
47,29% dan 70,58%. Remaja laki-laki merupakan pengguna aktif Tik
Tok terbanyak dalam penelitin, namun remaja perempuan lah yang
menunjukkan konsep diri yang lebih tinggi. Hal tersebut dapat terjadi
karena memang sebenarnya jenis kelamin tidak dapat menjadi tolak
ukur tinggi rendahnya konsep diri seseorang.

Remaja yang sudah menggunakan Tik Tok selama > 1 tahun
serta memiliki jumlah pengikut dan views >100 adalah pengguna aktif
Tik Tok terbanyak dalam penelitian ini. Remaja yang telah
menggunakan Tik Tok selama = 1 tahun dan memiliki jumlah views
sebanyak 1.000-3.000 views menunjukkan tingkat konsep diri yang
tinggi. Dari hasil yang didapatkan tersebut, dapat dilihat bahwa remaja
yang aktif menggunakan media sosial dapat mempengaruhi tinggi
rendahnya konsep dirinya.

Maka dari itu, kesimpulan dari penelitian ini adalah keaktifan
remaja dalam menggunakan media sosial Tik Tok dapat berpengaruh
pada tingkat konsep diri remaja. Tingkat konsep diri yang ditunjukkan
dari keaktifan remaja dalam menggunakan Tik Tok berada pada
tingkat kategori yang tinggi, sehingga dapat dikatakan konsep diri
yang dimiliki remaja dalam penelitian ini adalah positif.

5.3. Saran

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat diajukan saran sebagai berikut :
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Bagi informan

Melalui penelitian ini, peneliti menyarankan agar informan
dapat mempertahankan konsep diri yang dimiliki masing-
masing informan saat ini. Melalui hasil penelitian ini, konsep
diri remaja yang aktif menggunakan media sosial Tik Tok di
Surabaya berada pada kategori tinggi, dimana berdasarkan
hasil tersebut, menurut peneliti remaja yang aktif
menggunakan media sosial Tik Tok sudah memiliki konsep
diri yang baik karena berada pada tingkat kategori yang tinggi.
Bagi peneliti selanjutnya

Saran untuk peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian
mengenai konsep diri remaja yang aktif menggunakan media
sosial Tik Tok, diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk
selalu melakukan pengecekan ulang mengenai kriteria dan
hasil jawaban dari setiap subjek yang didapatkan. Hal itu
disarankan untuk dilakukan agar saat pengolahan data sudah
tidak ada lagi subjek yang tidak sesui dengan kriteria sehingga
mengharuskan peneliti untuk mengurangi jumlah subjeknya.
Hal itu juga disarankan agar hasil penelitian yang didapatkan
lebih terlihat perbedaan signifikan dengan adanya jumlah
subjek yang lebih banyak. Kemudian peneliti juga
menyarankan agar lebih menguasai permasalahan yang
diteliti agar proses analisa dan pembahasan bisa lebih
mendalam.
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